Tulisan Arab Dulu dan Kini

Uswatun Hasanah

1. Pendahuluan

rang Indonesia pada umumnya

mengenal tulisan Arab seperti yang
tertulis di dalam kitab Al-Quran. Tulisan
itu mempunyai tanda baca yang lengkap
dan memiliki tanda pembeda huruf (di-
acritical mark). Hal ini dapat dimaklumi
karena mereka mengenal tulisan Arab itu
melalui belajar membaca Al-Quran. Al-
Qur'an yang kini dibaca telah ada sejak
periode Nabi Muhammad SAW. Karena
itulah AlQur'an pada masa itu dalam
aspek tulisannya dianggap oleh keba-
nyakan orang seperti tulisan yang ada
sekarang.

Tidak berbeda dengan tulisan lain,
tulisan Arab juga mengalami perkem-
bangan yang cukup lama sehingga sam-
pai pada bentuknya yang sekarang ini.
Karena itulah tulisan ini merupakan ulang
tutur fase-fase perkembangan tulisan
Arab, khususnya sejak abad ke-7 (masa
awal Islam), dengan tujuan memperkaya
khazanah ke-Arab-an para pembaca
pada umumnya.

Perlu diingat bahwa makalah ini me-
nekankan unsur perkembangan tulisan
Arab, betapa pun pembicaraannya cen-
derung ke arah penyempumnaan tulisan
Arab Al-Quran. Hal ini terjadi karena tu-
lisan Arab memang disempurnakan atas
dasar semangat penjagaan Al-Quran,
sedangkan tulisan Arab, selain Al-
Qur’an, tercakup juga dalam penyempur-
naan tulisan Arab Al-Qur'an itu sendiri.

2. Asal Muasal Tullsan Arab
Konon, tulisan Arab dirintis oleh Ba-

pak Adam di bawah bimbingan Allah
Subchanahu Wata'dla bersamaan de-

ngan pengajaran nama-nama sesuatu
kepadanya (lihat Al-Qur'an, 2: 31) yang
dikenal dengan teori karunia (Yatim,
1989: 12; Habash, 1990: 7).

Para ahli yang mengandalkan pene-
muan bukti-bukti fisik seperti Klaser,
Necker, dan Hommel mengatakan bah-
wa asal muasal tulisan Arab dari Arab
Selatan (Quthbania, Hadramaut, Saba,
Himyar, Ausan, Dzu Reidan, dan Yaman)
dengan model tulisan yang disebut mus-
nad. Tulisan bergaya musnad ini dite-
mukan juga di Jazirah Delius Yunanidan
Gazza Mesir. Para ahli menganggap
musnad inilah tulisan tertua di Semenan-
jung Arabia (Sirajuddin, 1985: 39).

Dalam Mugaddimah, Ibnu Khaldun
mengemukakan bahwa terjadi transfor-
masi tulisan Arab dari Arab Selatan ke
Arab Utara, yaitu ke kota Herah (kota
yang terletak antara Nejef dan Kufah,
bekas ibu kota kerajaan Lakhmiyyin) dan
Anbar (salah satu kota di Irak), pada
masa kekuasaan dinasti Mundzir (Makin,
1995: 13; Bek, 1970: 48). Di sinilah tul-
san Arab mendapat formula baru gara-
pan Basyar bin Abdul Malik yang dikenal
dengan AlKindi. Formula ini pun masih
mengalami penyempurnaan sehingga
terbentuk formula yang lebih mapan.

Pada masa-masa awal Islam tulisan
yang dipergunakan adalah model Kufi
yang bersih dari berbagai macam tanda,
baik tanda baca (syakal/charakaf) mau-
pun tanda pembeda (diacrtical mark).
Machmud Faraj Abdul Chafidz dalam Min
Asran al-Kitabah al-'Arabiyyah (1991:
78) menulis bahwa pada jaman itu tulisan
Arab mempunyai abjad yang hanya ter-
diri dari 17 huruf (abjad bahasa-bahasa
di dunia pada umumnya berkisar antara
24 hingga 36 huruf), yang semuanya

94

Humaniora IV/1997



berupa konsonan. Abjad tersebut
adalah:

Sy DU d-r-!(:lnwu-_)éu'

dengan keterangan sebagai berikut:
} tidak dilambangkan

<4 untuk melambangkan bunyi /b/, #/,
fts, ly/, dan /n/

untuk melambangkan bunyi /j/, /ch/,
4
dan /kh/

J untuk melambangkan bunyi /d/, dan
Idz/

untuk melambangkan bunyi /r/, dan
Iz

untuk melambangkan bunyi /s/, dan
Isyl

untuk melambangkan bunyi/sh/, dan
fdv

untuk melambangkan bunyi fth/, dan
/dh/

untuk melambangkan bunyi /'/, dan
Igh/

untuk melambangkan bunyi /f/, dan
Iq/

untuk melambangkan bunyi /k/

S

S

untuk melambangkan bunyi /I/
untuk melambangkan bunyi /m/

untuk . 1elambangkan bunyi /n/ (ak-
hir)

untuk melambangkan bunyi /h/
untuk melambangkan bunyi /w/

untuk melambangkan bunyi /y/ (ak-
hir)

bite, 8 @ b & e wf e T §

Dengan lambang yang sangat ter-
batas tersebut tampak bahwa tulisan

Arab tidak memiliki tanda baca (tanda
vokal) dan tanda pembeda (diacritical
mark) (seperti pembeda antara lambang
untuk bunyi/b/, A/, As/, /y/dan /r/). Dalam
kondisi yang demikian orang Arab pun
mampu berkomunikasi dan memahami
bahasa tulis mereka dengan baik, tanpa
menimbulkan kesalahan.
Lambang-lambang bunyi di atas
dalam perkembangan selanjutnya dise-
but “churuf mubhmalah' (Abdul Chafidz,
1991: 80). Bagi bangsa Arab, membaca

rangkaian tertentu dari lambang bunyi
muhmalah ini tidak menemui kesulitan
meskipun rangkaian itu mengandung ke-
mungkinan-kemungkinan bacaan. Seba-
gai contoh kemungkinan bacaan dari

satu rangkaian lambang bunyiJla
(pada masa itu) dapat dibaca:
U akbanat
‘anak-anak perempuan’
@ akbattat
'‘pembuat/penjual kain tebal'
il akbatat
'bekal’
<L atsabab
'kekurangan, kerugian'
L)t attatab
'kebinasaan, kerusakan'’
LA ats-tsabat
'ketetapan, keteguhan'
‘-'L:J' ats-tsubat
'penyakit yang menyebabkan kelum-
puhan’
Wi ats-tsibat
‘tali pengikat pelana, tali kain cadar'
b atstsiyab
'pakaian’
ol an-nabat
‘tumbuh-tumbuhan'
Gl an-nitsats
'minyak yang dioleskan pada luka'
U an-natsats
'yang menyiarkan cerita/rahasia’
t-iL‘-:J' an-nutsats
‘tukang fitnah'
(Y an-niyab
'penggantian’
wbJ'  alyabab

'kerobohan, keruntuhan'

Dengan demikian dapat diduga ha-
hwa suatu rangkaian lambang bunyibaru
dapat dibacadengan benar jika berkartan
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dengan rangkaian lambang bunyi yang
lain dalam suatu kalimat. Karena itulah,
bahasa Arab, khususnya pada jaman Ja-
hiliyah, dapat dikatakan sebagai bahasa
konteks. Dugaan ini pun masih terasa
sampai sekarang, ketika tulisan Arab
telah mengenal diakritik. Kalau dahulu,
konteks menentukan bunyi dari
rangkaian lambang bunyi, tetapi kini,
konteks menentukan arti dari rangkaian
lambang bunyi (kata) dalam suatu kali
mat karena kata-kata dalam bahasa Arab
.imumnya memiliki arti lebih dari satu.

3. Kasus

Pada akhir-akhir kekhalifahan Usman
bin Affan (24-36 H/644-656 M), konon dia
mengirim sepucuk surat untuk Abdullah
Ibnu Abi Sarah, Wali Mesir ketika itu,
yang berisi tentang pengangkatan Mu-
hammad |bnu Abi Bakr menjadi wali
penggantinya (lihat Hamka, 1975: 58).
Dalam surat tersebut tertera tulisan:
ol JLils 15l (idza j@'akum fa igbk
[Ghu), yang berarti apabila telah datang
kepada kalian terimalah dia’. Akan tetapi,
pasukan Muhammad Ibnu Abi Bakr yang
mencegat utusan Khalifah di perjalanan
membaca tulisan yang tanpa tanda diak-
ritik tersebut dengan: o3t (d 1] (idza
ja’akum fa uqtultihu) yang berarti‘apabila
telah datang pada kalian bunuhiah dia’,
Kesalahbacaan inilah yang menggiring
Khalifah kepada ajal (Ar- Rifa'i, 1990:
61).

Kasus besar ini belum menyadarkan
bangsa Arab akan pentingnya diakritik
pada lambang bunyi yang mereka pakai.
Hal ini berlangsung sampai paruh jaman
pemerintahan Bani Umayyah (selama
kurang lebih 40 tahun), bahkan mushaf
allmam pun (AkQur'an induk) pada mu-
lanya masih menggunakan formula tuli-
san ini (Sirajuddin, 1985: 60).

Ziad bin Sumayyah, gubernur Basrah
pada jaman pemerintahan Muawiyah,
ketika itu dikenal mempunyai perhatian
yang sangat besar terhadap tulisan Arab.
Dia sangat menginginkan tulisan Arab
dapat dibaca dengan mudah tanpa harus
terjadi salah baca. Keinginan tersebut
antara lain disebabkan oleh peristiwa

dalam suatu riwayat, ada seorang Arab
Badui mendengar seorang imam (imam
shalat) membaca awal ayat 221 dari

surat Al-Bagarah dengan PE N
(wa la tunkichu) 'jangan kamu n ikahkar’,
yang seharusnya dibaca 1,£3y, (wa

la tankichu) ’jangan kamu nikahi. Ba-
caan tersebut mengubah pesan yang
disampaikan, yaitu: 'janganlah kamu ni-
kahi wanita-wanita musyrik sebelum
mereka beriman...' (A-Qur'an, 2: 221),
menjadi ’janganlah kamu nikahkan
wanita-wanita musyrik itu sebelum
mereka beriman’'. Ziad kemudian
meminta Abul Aswad ad-Duali (wafat 69
H/688 M), murid Ali r.a., untuk
memikirkan cara-cara yang dapat
mencegah seseorang salah membaca
Al-Quran.

Abul Aswad pada mulanya tidak
mempedulikan permintaan tersebut, se-
hingga Ziad terpaksa mengirimkan
seorang utusan yang disuruh secara
sengaja salah membaca ayat ke-9 dari
surat at-Taubah di depannya. Utusan
tersebut membaca frase  als~, 5 de-
ngan wa rasilihiyang seharusnyadibaca
wa rasdluhu. Dengan bacaan yang salah
seperti itu ayat yang seharusnya berarti
'Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya
berlepas dari orang-orang-orang musy-
rik’ (AFQur'an, 3:9) menjadi 'Sesungguh-
nya Allah berlepas dari orang-orang
musyrik dan Rasul-Nya® (Bagaimana Al
lah bisa berlepas dari Rasul-Nya?).

Sebagai, yang menurut istilah
sekarang, ahli nahwu (tatabahasawan
Arab), Abul Aswad kemudian sadar dan
merasa perlu menanggapi permintaan
Ziad sesuai dengan keahliannya itu.

4. Tanda Baoa

Sesungguhnya bukanlah hal yang
baru di kalangan pemerhati perkemba-
ngan kaligrafi Arab bahwa tulisan Arab
kini adalah tulisan yang telah mengalami
fase-fase penyempumaan, yaitu suatu
penyempurnaan yang didorong oleh se-
mangat penjagaan Al-Qur'an dari salah
ucap (lachn).

Seperti yang telah dikemukakan pada
bagian (c) bahwa Abul Aswad ad-Duali
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akhirnya memenuhi permintaan Ziad.
Dia menciptakan tanda baca atau tanda
vokal pada tulisan Arab. Tanda vokal ini
tidak untuk semua lambang bunyi tetapi
hanya untuk huruf terakhir dari suatu kata
dalam suatu kalimat. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa tanda yang dicip-
takan Abul Aswad ini bukan sebagai
tanda vokal, tetapi lebih sebagai tanda
fungsi (nugat al-i'rab)(Abdul Chafidz,
1991:80), karena tanda baca yang dicip-
takannya itu berfungsi sebagai tanda
baca kata sesuai dengan fungsi gramati-
kal kata tersebut dalam suatu kalimat.

Dia meletakkan titik di atas huruf (hu-
ruf akhir dari setiap kata) untuk vokal a
(facthah), di bawah huruf untuk vokal i
(kasrah) dan di kiri atas huruf untuk vokal
u (dlommah), serta titik ganda untuk
vokal an, in, dan un (tanwin)(Sirajuddin,
1985:64). Semua titik dibuat dengan
warna yang berbeda dari warna yang
dipakai dalam Al-Imam. Inilah awal
penambahan yang mula-mula masuk ke
dalam tulisan Arab.

5. Tanda Pembeda (dlacritical mark)

Apa yang telah dilakukan Abul
Aswad, pada masa Khalifah Abdul Malik
bin Marwan (65 - 86 H/685 - 705 M)
disempurnakan lagi oleh Nashir bin
Ashim (wafat tahun 707 M) dan Yahya
bin Ya'mar(wafat tahun 708 M). Mereka
adalah sekretaris Hajjaj bin Yusuf ats-
Tsaqafi, gubernur wilayah Irak pada
masa itu (694 - 714 M). Atas perintah
Hajjaj tersebut mereka kemudian mem-
buat tanda-tanda tambahan pada tulisan
Arab (khususnya tulisan Mushal).
Mereka menambahkan tanda-tanda
diakritik pada lambang-lambang bunyi
yang mewakili beberapa suara yang ber-
beda. Penyempurnaan ini berupa
penambahan titik atau titik-titik untuk
pembeda huruf yang sama (Makin,
1995:37). Hal ini dilakukan karena
adanya kesadaran bahwa kelak aksara
(tulisan) Arab akan dibaca oleh bangsa
Non- Arab, mengingat bangsa Arab, di
bawah payung Islam, semakin besar
pengaruhnya terhadap bangsa lain.

Penambahan tersebut adalah pada lam-

bang:
— menjadi —, S, L, oy
T menjadi Eis z z
S menjadi 5 5
< menjdi _, | 3
o~ menjadi (o~ ,
Lo menjadi (e , s
o menpdi b | L
§ menjadi g E-_
- menjadi B ,

Para ulama dengan sistem Nashir
dan Yahya pada masa itu menulis karya-
karya mereka dengan tinta seadanya.
Artinya, mutu tinta yang dipakai tidak se-
baik sekarang sehingga peletakan dua
atau tiga titik kerapkali menjadi satu. Un-
tuk itulah, mereka menambahkan ke-
terangan untuk setiap huruf yang bertitik
pada tulisan- tulisan selain Mushaf (yang
sampai sekarang dapat kita jumpai pada
"kitab-kitab kuning") karena khawatir
akan timbul salah pengertian. Keterang-
an tersebut berupa penamaan sebagai
berikut:

Aol Bus I (akmuwachchadah at-tachti-

yyah) untuk titik satu di
bawah suatu lambang bunyi.

(al-muwachchadah al-faugi-
yyah) untuk titik satu di atas
suatu lambang bunyi.

(al-mutsannat al-faugiyyah)
untuk titik dua di atas suatu
lambang bunyi.

(al-mutsannat at-tachtiyyah)
untuktitik dua dibawah suatu
lambang bunyi.

sl busyll
sl sl
Ao @ alel

IR RS

(al-mutsallatsah al-fauqi-
yyah) untuk titik tiga di
atas suatu lambang bunyi
(Abdul Chafidz, 1991: 81).

Warna titik pada mulanya sama de-
ngan warna lambang bunyi (tulisan) agar
berbeda dengan tanda buatan Abul
Aswad Ad-Duali. Sejak itu muncul istilah
muhmalah untuk lambang bunyi asli
yang tidak bertitik dan mujamah untuk
lambang bunyi yang bertitik, sehingga
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huruf 5 , ) , z ,dan T disebut huruf
mu’jamah, huruf 5 , dan z disebut
huruf muhmalah, huraf (& |, dan Lada-
lah huruf mujamah, hurdgf (- . dan b
disebut huruf muhmalah, dan begitu
seterusnya.

Sistem penulisan yang meng-
gabungkan titik vokal (tanda fungsi) Abul
Aswad dengan titik diakritik Nashir dan
Yahya berlaku sampai awal pemerintah-
an Bani Abbasyiah, bahkan di Spanyol
berlaku sampai pertengahan abad ke-4
H (lihat Al-Quran dan Terjemahannya,
1975/1976: 132).

Dalam perjalanan sejarahnya, ba-
nyaknya titik pada lambang bunyi , titik
vokal (tanda fungsi Abul Aswad) dan titik
diakritik (titik pembeda huruf Ashim dan
Yahya) , yang kadang-kadang titik-titik itu
menyatu satu sama lain, menimbulkan
kesulitan bagi pembaca, khususnya
dalam membaca Al-Quran.

Untuk itulah seorang cendekiawan,
AlKhalil bin Ahmad al-Farahidi (wafat
tahun 170 H), berinisiatif membuat
tanda-tanda yang baru sebagai peng-
ganti dan pelengkap penandaan sistem
Abul Aswad dengan membiarkan sistem
Ashim dan Yahya (Abdul Chafidz, 1991:
81, Makin, 1995: 38).

Al-Khalil menggunakan dlommah un-
tuk kasus nominatif, kasroh untuk kasus
genitif, dan fafchah untuk kasus akusatif.
Dlommah dibuat dari huruf wau kecil di
atas huruf (—=-), kasroh dibuat dari yak
kecil () di bawah huruf, dan farchah
dibuat dari alif kecil di atas huruf (—-=).

Pada saat sekarang, huruf yak kecil
sebagai tanda kasroh serupa dengan
tanda fatchah karena pada perkembang-
annya kepala yak dihilangkan.

Peletakan alif kecil sebagai tanda
falchah di atas huruf ini ternyata menga-
caukan pemakaian alif shilah, alif untuk
bunyi panjang, yang juga ditulis di atas
huruf (tanda ini sudah ada dalam Mushaf
Al-imam sejak pertama kali ditulis). Se-
bagai contoh pemakaian alif shilah pada
tulisan i untuk maksud Ll (ki
tab). Pertanyaannya, bagaimana
menulis fatchah pada tulisan tersebut,
yang sudah ada alif shilah-nya? Kalau
fatchah (alif kecil) ditulis di samping alif

shilah maka akan terdapat dua alif kecil
berjajar di atas satu huruf 2y~ Hal
ini akan menyebabkan terjadinya ke-
mungkinan-kemungkinan pembacaan.
Tulisan tersebut selain akan dibaca
ks (kitab) juga akan dibaca Ll
(katab). Untuk itulah Al-Khalil membeda-
kannya denga.n cara memiringkan alif
fatchah (-=---- ) dan memblarkan alif
shilah berdiri seperti sebelumnya (=),
sehingga tulisan tersebut akan menjadi
Perlu juga diketahui, orang Arab

mempunyai kebiasaan menghilangkan
huruf illat dalam tulisan-tulisan mereka.
Kata (¥ , kS~ misainya, akan
ditulis ‘.._:J/ Namun,
belakangan ini huruf-hurui illat tersebut di-
tulis kembali dengan pemakaian alif
shilah.

Di atas telah dijelaskan bahwa tanda-
tanda bunyi/u/, i/, dan/a/diambil dengan
memperkecil huruf-huruf wau, yak, dan
alif. Ketiga huruf tersebut disebut huruf
illat. Vokalitas sistem Al- Khalil ini ke-
mudian diberlakukan untuk semua hurut
yang menerima harakat, baik pada awal,
tengah, maupun akhir kata, sehingga
menjadi jelas mana huruf yang berhara-
kat dan apa harakatnya (Abdul Chafiz,
1991: 82-83), misalnya kata: ™.

Untuk konsonan yang tidak mene-
rima harakat, sukun menurut istilah Arab,
Al-Khalil menggunakan tanda (==) yang
diambil dari kepala huruf / z / (jim) pada
kata ¢,—= (jazm) 'meniadakan vokal',
atau diambil dari kepala huruf / ¢ / (kha)
pada kata o= (khafif) 'ringan’ yang mak-
sudnya juga tanpa vokal, atau diambil
dari kepala/ z / (cha) pada kata

- ! (istarich) ‘istirahatlah’ yang mak-
sudnya juga tidak bervokal (Ibid: 83).

Sebagian ahli menggunakan lam-
bang matematis 0 ( -~— 'nol’) yang mak-
sudnya kosong atau tanpa vokal.

Untuk huruf-huruf yang mendapatkan
penekanan bunyi ( s3_i» ) AlKhalil
menggunakan tanda /~-—/ (baca: tasy-
did) yang dibuat dari kepala / &~ / (syin)
pada kata  u_a2s (syadid). Tanda ini
untuk menunjukkan adanya huruf ganda
(dua huruf yang sama secara berurutan)
atau untuk menunjukkan adanya
penekanan bunyi (dalam membacanya).
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Sementara itu, untuk huruf-huruf
yang berbunyi panjang ( sya_es ) yak-
ni huruf yang panjang bunyinya lebih dari
ukuran satu huruf Al-Khalil memakai
tanda/ " /yaitu tanda yang diambil dari
atau penyederhanaan bentuk
kata o (mudda) 'panjangkan’. Kata
ini adalah verba imperatif dari J» - u<¢
(madda-yamuddu).

Jasa Al-Khalil yang lain adalah men-
ciptakan simbol bunyi hamzah (a) yang
dikenal dalam bacaan tapi tidak dikenal
simbolnya (perlu diingat bahwa alif
adalah huruf yang tidak bisa diberi
harakat. Apabila alif berharakat namanya
bukan lagi alif, tetapi hamzah). Untuk
membedakan antara alif dan hamzah itu-
lah Al-Khalil menciptakan lambang / < /
untuk hamzah. Lambang ini dibuat dari
kepala/ ¢ /('ain) dengan alasan bahwa
kedua huruf tersebut, ‘ain dan hamzah,
sama-sama keluar dari pangkal teng-

gorok.

6. Kesimpulan

Tulisan Arab yang dipergunakan
pada masa-masa awal Islam adalah tuli-
san model kufi dengan hanya 17 lam-
bang bunyi untuk menandai lebih dari 25
(dua puluh lima) macam bunyi yang
dimiliki bahasa Arab. Tulisan tersebut
bersih dari tanda-tanda, baik yang
berupa tanda vokal (syakal/charakat un-
tuk vokal huruf pada umumnya dan untuk
tanda fungsi) maupun tanda pembeda
(diacritical mark). Namun, dengan kian
mekarnya Islam melewati teritorial Ara-
bia yang ditandai dengan banyaknya
bangsa non-Arab ('ajam) memeluk
agama tersebut, kesalahan-kesalahan
dalam membaca tulisan Arab mendo-
rong usaha penyempurnaan tulisan
Arab. Usaha tersebut terutama didasari
semangat penjagaan Al-Quran dari
salah baca (lachn) yang dapat merubah
kandungan pesannya. Penyempurnaan
itu berupa penambahan tanda-tanda
baca dan tanda pembeda huruf.

Dengan tanda baca dan diakritik yang
jelas maka membaca tulisan Arab Al-
Qur’an menjadi mudah tanpa harus salah
baca, dan tanpa harus mengerti bahasa

Arab dapat membaca dengan benar.
Akan tetapi, akan sangat berbeda jika
membaca tulisan Arab pada kitab kuning,
surat kabar, buku-buku ilmu pengeta-
huan, dan sebagainya. Tulisan-tulisan di
sini tidak menggunakan tanda baca un-
tuk semua hurufnya (kecuali sebagian
kecil saja yang sangat diperlukan) seperti
tertulis dalam AlQuran, tetapi menggu-
nakan diakritik. Untuk tulisan jenis ini, di
Indonesia, disebut Arab gundul, terdiri
dari rangkaian konsonan saja.

Bagaimana membacanya? Bagi
orang Arab, membaca tulisan Arab gun-
dulticiak akan menemui kesulitan batapa
pun mereka tidak mengerti gramatika. Di
samping kebiasaan, mereka juga
memiliki naluri kebahasaan yang kuat,
mereka mampu membaca suatu
rangkaian konsonan baik dalam kata
maupun dalam kalimat. Akan tetapi, bagi
orang-orang Non-Arab masih memer-
lukan keahlian tambahan untuk dapat
membaca Arab gundul ini. Hal yang
terakhir ini perlu mendapatkan perhatian
para ahli.
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